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Abstrak. Berbagai dampak signifikan terhadap kehidupan manusia terjadi akibat 

perkembangan teknologi dan informasi. Masyarakat saat ini semakin terhubung dalam 

jaringan digital yang kompleks, menghasilkan arus informasi yang cepat dan luas. Bagi 

masyarakat pedesaan digitalisasi tek seringkali melahirkan gagap teknologi.  Tujuan 

kegiatan pkM ini adalah meningkatkan kecakapan digital masyarakat Desa Cikedokan 

melalui kegiatan literasi digital karena kecakapan digital menjadi kunci utama dalam 

mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi era globalisasi. Metode literasi digital 

yang digunakan adalah pendekatan individual dan seminar literasi digital. Melalui 

kegiatan literasi digital masyarakat Desa Cikedokan lebih dikenalkan dengan dasar-dasar 

digital dan pemanfaatan gadget, pembuatan email untuk berbagai keperluan, pengenalan 

aplikasi untuk pembelajaran digital, pemahaman tentang keamanan digital hingga 

pemahaman tentang etika di Media Sosial. 

 

Kata Kunci: Etika Digital, Keamanan Digital, Literasi Digital, Sosial Media. 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasi informasi dan perkembangan teknologi saat ini, dunia 

dihadapkan kepada cepatnya perkembangan arus informasi sehingga masyarakatpun 

dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan tersebut (Subiantoro & Sardiarinto, 2018). 

Maraknya penggunaan  media sosial turut berpengaruh terhadap pergeseran atau perubahan 

tata nilai dan pola perilaku masyarakat baik secara etika, norma, maupun budaya.  (Zonyfar 

et al., 2022). kegiatan sehari-hari masyarakat mulai dari mulai belajar, belanja, hingga 

diskusi sudah mulai dilakukan secara online, Tidak dapat dipungkiri saat ini, sebagian besar 

orang menjadi sangat tergantung dengan internet untuk berkomunikasi baik melalui pesan 

pribadi maupun melalui media social, atau untuk aktivitas yang bersifat hiburan seperti  

menonton video secara online (Iriyani & Lestari, 2023).  

Saat ini selain interaksi dalam kehidupan nyata, masyarakat juga menggunakan 

media social untuk mendapatkan atau membagikan berbagai informasi ke publik. Melalui 

internet dan media social masyarakat dapat memperoleh berbagai informasi apapun yang 

dibutuhkan,  dimanapun dan kapanpun tanpa adanya  batasan ruang dan waktu (Firdaus et 

al., 2021). Penggunaan internet dan media social tersebut tidak selalu berdampak positif 

bagi masyarakat. Pengaruh negatif menggunaan media social tidak dapat terhindarkan 

sebagai akibat kemudahan memperoleh informasi atau konten tanpa perduli apakah nilai 

konten tersebut itu positif atau negative. Hal ini salah satunya dapat dibuktikan dengan 

tingginya persebaran berita hoax, atau buliying di media social, kejahatan dan pencurian 

data digital dan lain sebagainya. Fenomena ini  terjadi karena masih kurangnya 

pengetahuan masyarakat  baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat umum 

terkait  pentingnya pengetahuan digital, bagaimana bijak menggunakan internet dan 

bagaimana memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang lebih positif dan produktif  

(Iryanto, 2021) 
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Di Desa Cikedokan sendiri mayoritas warganya masih berpendidikan Sekolah Dasar 

dengan 31,13 % penduduk merupakan tamatan SD sederajat, penduduk  yang tidak tamat 

SD sederajat sebanyak 8,89 % dan yang tidak pernah sekolah sebanyak 5,71%. Lulusan 

sekolah menengah pertama sebanyak 8,95 %, dan lulusan sma sederajat sebanyak 9,63 % 

data ini diperoleh dari profil desa tahun 2023. Rendahnya rata-rata tingkat pendidikan 

masyarakat inilah yang memunculkan masalah yang dihadapi di Desa Cikedokan ini ialah 

gaptek (Gagap Teknologi). Kurangnya edukasi dan literasi digital, memunculkan potensi 

terjadinya penyimpangan penggunaan perangkat digital dan pengunaan media social yang 

tidak produktif,  Penyimpangan dalam pemanfaatan teknologi dan media digital yang 

terkoneksi dalam jaringan internet di antaranya sering kali menyebabkan pelanggaran etika 

dalam berinternet (netiquette), cyberbullying, dan cybercrime (Irvansyah, 2022)  

Bekerja sama dengan Pandu Digital, sebagai  salah satu program yang diluncurkan 

oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika, berbagai  upaya dilakukan untuk 

meningkatkan dan memerataan kecakapan literasi digital bagi seluruh masyarakat di 

Indonesia, literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya dengan memanfaatkan media digital (Manuella & Perdani, 2023). Melalui 

program ini membantu mereka yang memiliki kemampuan dasar di bidang digital dapat  

membantu masyarakat, menjadi pendamping, pembelajar, atau pelatih di bidang digital  

sehingga mensukseskan target program kerja  Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Setiawan et al., 2022).  

 

II. METODE 

 

Untuk mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat, kami menggunakan 

metode yang melibatkan sharing, diskusi, dan sesi tanya jawab yang dilakukan secara 

langsung door to door, sosialisasi, dan seminar. Melalui metode ini, kami berupaya 

meningkatkan literasi digital masyarakat Desa Cikedokan. metode sharing adalah metode 

yang dilaksanakan dengan cara berbagi ilmu dan cerita secara langsung (Anditansyah, 

2021). metode diskusi merupakan kegiatan dimana sejumlah orang membicarakan secara 

bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau masalah, atau untuk mencari 

jawaban dari suatu masalah berdasarkan Semua fakta (Fifadhilni, 2022). Metode Tanya 

jawab adalah cara penyajian pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab 

(Hidayati et al., 2022). Kegiatannya mencakup tiga tahap: 1). Pengumpulan data awal untuk 

mengidentifikasi permasalahan literasi digital di Desa Cikedokan. 2). Proses penyelesaian 

masalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 3). Kegiatan luaran, di mana 

pengetahuan dan keterampilan dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

ditransfer kepada masyarakat desa Cikedokan untuk mengubah menjadi komunitas 

masyarakat desa yang melek  dan terampil dalam hal digital(Fitriani et al., 2020).  

 

Gambar 1. Work breakdown structure Pengabdian kepada Masyarakat 
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Tabel 1. Sumber Daya Penelitian 

 

No Aktivitas Manusia Perangkat 

1 Pembuatan email 

Pengenalan gadget  

M.Asep Nurjaman, M 

Farhan Maulana 

Ponsel dan alat peraga 

2 Sosialisasi you tube 

ramah anak 

Siti Nurendah, Gina 

Suciyana 

Visual Paradigm 

3 

 

 

4. 

 

 

 

5.     

 

 

6.  

 

 

7.  

        

Seminar Literasi 

Digital 

 

Pelatihan penggunaan 

aplikasi digital untuk 

pembelajaran 

Pengenalan  

Sosialisasi pembuatan 

NIB online 

 

Sosialisasi Aplikasi 

Kawal Desa 

 

Sosialisasi pengelolaan 

Sampah RT 

Rama Muhammad, 

Agus Salim, M. 

Riyadi, Akmal Mujjaki 

M.Faqih, Fauzan 

Hikmal,  Ali 

Kamaludin 

 

Lutfi Zulvia Risti, Ani 

Ramadhani, Muhamad 

Rizky Afriza 

Tendi Rismansyah, 

Farhan Adam, Dias 

Reza Efrianto, 

Mahardieani Rida S   

Hari Kurniawan,  

Putri laya 

 

Infokus, laptop  

 

 

Infokus laptop  

 

 

 

HP 

 

 

HP 

 

 

Infokus, laptop     

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

    

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Aktivitas 

Untuk memaksimalkan hasil maka pelaksanaan kegiatan literasi digital dengan 

target 500 orang metode yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan yaitu : 

1. Kegiatan pendekatan individu. 

 Program kerja dengan pendekatan individu yaitu tentang persiapan dasar digital 

dengan target 150 penduduk remaja dan dewasa. kegiatan literasi digital dengan 

pendekatan individu berupa pembuatan email untuk yang belum mempunyai,  cara 

penggunaan  email dan gadget, sosialisasi manfaat  dan pentingnya mempunyai email di 

era digital.  

Pendekatan  individu menggunakan alat peraga berupa infografis. Program ini diikuti 

oleh 189 orang dari Desa Cikedokan, yang berasal dari dusun 1, dusun 2, dan dusun 3. 

Parameter keberhasilan dari kegiatan ini adalah masyarakat semakin pahamnya kegunaan 

memiliki email untuk pendaftaran akun media social atau situs lainnya, mengakses 

berbagai pelayanan public yang bersifat online misalnya untuk pembuatan Nomer Induk 

Berusaha secara online  yang juga menjadi salah satu proker KKN ITG di desa Cidekokan.  

Berikut adalah dokumentasi dari pembuatan email diera digital.  
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Gambar 2. Pemaparan manfaat  mempunyai email  

 

 
Gambar 3. Pemaparan manfaat  mempunyai email 

 

1. Sosialisasi Pemanfaatan berbagai media social dan Aplikasi secara Bijaksana 

Kegiatan sosialisasi meliputi program kerja yaitu gadget ramah anak.  

Kegiatan ini dilakukan dengan pembahasan yang meliputi tentang pengaturan batas 

waktu layar, aplikasi pendidikan yang bermanfaat, kiat mengasuh anak di era digital, 

bahaya candu gadget serta strategi bermain yang sehat dan kreatif dan mengenalkan 

aplikasi yang bisa membatasi penggunaan gadget.  

Untuk program kerja pembelajaran digital kreatif yang dilaksanakan  di SDN 

1 dan SDN 2 Cikedokan diberikan materi  tentang pengetahuan dasar tentang 

teknlogi informasi dan komunikasi (TIK), serta Hoax dan ujaran kebencian. Capaian 

hasil kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dasar tentang TIK dan 

kesadaran tentang bahaya Hoax dan ujaran kebencian. 

Kepada siswa siswi SMPN 2 Bayongbong diberikan pembelajaran dan 

pelatihan dalam bidang desain grafis yaitu aplikasi Canva untuk belajar 

menghasilkan karya-karya kreatif yang dapat diekspresikan melalui berbagai 
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platform digital, memperkaya keterampilan dan pemahaman mereka tentang dunia 

digital untuk pembelajaran. Berikut adalah dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi. Target peserta sosialisasi adalah 100 orang siswa/siswi SD maupun SMP 

yang ada di desa Cikedokan. 

 

 

 

 

Gambar 4. Sosialisasi Canva RW. 02 

 

 
Gambar 5. Sosialisasi Gadget Ramah Anak RW. 02 

 

2. Seminar literasi digital 

Sosialisasi literasi digital juga dilakukan melalui seminar literasi digital. 

Seminar ini dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2023 dengan target minimal  150 

peserta mulai dari anak anak hingga dewasa. Kegiatan seminar ini bertema 

“Membentuk Generasi Cakap Digital Menuju Masyarakat Berdaya Saing Global” 

dengan di berikan 2 pemateri, diman materi pertama membahas tentang “ kenali dan 

pahami pentingnya mengamankan rekam jejak digital di internet”  dan materi kedua 

membahas tentang “etika digital” . Peserta kegiatan seminar berhasil melebihi target 

dengan total peserta sebanyak 251 orang terdiri dari pelajar tingkat SMP, SMA, 

Guru, Kader Posyandu dan masyarakat umum. Berikut adalah dokumentasi dari 

pelaksanaan kegiatan seminar literasi digital.  
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Gambar 6 . Seminar Literasi Digital  

 

 
Gambar 7 . Seminar Literasi Digital 

  

 

B. Penyelesaian Masalah 

1. Hasil pos test 

Seluruh masyarakat yang sudah mengikuti literasi digital sebanyak 440 orang 

dengan hasil post test sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil Post Test 

Materi 
Rata-Rata Nilai Test 

Pre Test Post Test 

Pengetahuan dasar TIK: dasar dasar komputer  50,00   

84,29 

Hoax dan ujaran kebencian di era digital : dasar 

dasar hoax dan ujaran kebencian 
51,05   

80,00 

Total Keseluruhan 50,75   

82,09 

 

 

Gambar 8. Grafik rata-rata nilai postes 
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Rata rata nilai post test sosialisasi berdasarkan jenis kelamin untuk Perempuan 

nilai yang diperoleh yaitu 85,00 dan laki-laki nilai yang di peroleh yaitu 79,43 

dengan grafik pada  gambar 8.  Sedangkan untuk hasil nilai akhir dari sosialisadi 

literasi digital hasil yang di dapatkan dari pengetahuan dasar TIK yaitu 84,29 

sedangkan dari Hoax dan ujaran kebencian yaitu 80,00 dengan gambar grafik 

berikut. 

Gambar 9. Grafik Nilai Akhir Literasi Digital 

 

Dari gambar diatas terlihat nilai pre test dan post test siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Untuk pengetahuan dasar TIK mengalami peningkatan 

sebesar 34,29 sedangkan untuk Hoax dan ujaran kebencian adalah 28,95 dengan total 

nilai keseluruhan sebesar 82,09 untuk post test sedangkan pre test sebesar 50,75 atau 

peningkatan keseluruhan sebesar 31,34. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan literasi digital yang dilaksanakan di Desa Cikedokan dalam rangkaian 

kegiatan KKN Tematik ITG selama satu bulan melibatkan berbagai program kerja dengan  

target 500 orang. Pendekatan yang digunakan mencakup pendekatan individu, yaitu door 

to door, serta pendekatan kelompok melalui kegiatan sosialisasi dan seminar literasi digital. 

 

Pelaksanaan kegiatan, baik yang dilakukan door to door maupun melalui sosialisasi literasi, 

menggunakan alat peraga berupa infografis. Program ini diikuti oleh 189 orang dari Desa 

Cikedokan, yang berasal dari dusun 1, dusun 2, dan dusun 3. 

 

Selain itu, kegiatan seminar literasi digital dilaksanakan di aula Yayasan Hidayatul 

Faidzien dan diikuti oleh 251 peserta. Tema seminar ini adalah "Membentuk Generasi 

Cakap Digital Menuju Masyarakat Berdaya Saing Global." 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh kegiatan literasi digital yang dilaksanakan di 

Desa Cikedokan berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat Desa 

Cikedokan. Hal ini terbukti dari hasil kedua post-test, di mana peserta mengalami 

peningkatan sebesar 31,34 poin dari total nilai keseluruhan. 
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B. Saran 

Diperlukan eksplorasi lebih mendalam mengenai potensi pemanfaatan teknologi 

dan inovasi dalam program KKN. Khususnya terkait dengan peningkatan kecakapan digital 

masyarakat termasuk pemanfaatan aplikasi mobile atau platform online guna 

meningkatkan kesejahteraan penduduk. Selain itu, diperlukan pemantauan dampak jangka 

panjang dari program KKN terhadap masyarakat dan peserta, sehingga dapat memahami 

bagaimana kontribusi KKN khususnya dalam hal literasi digital tersebut dapat bertahan 

dan berkembang dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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